
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Variasi Spasial dan Persepsi Penduduk terhadap Kenyamanan Termal di
Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur = Spatial Variations and
Population Perceptions of Thermal Comfort in Cianjur District, Cianjur
Regency
Joan Eleora, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920529283&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perubahan fisik yang terjadi oleh karena adanya perkembangan pembangunan sebuah wilayah

mempengaruhi iklim mikro suatu kawasan dan juga terhadap kondisi termal kawasan tersebut. Peningkatan

suhu udara dapat mempengaruhi kenyamanan termal. Kenyamanan termal inilah yang mempengaruhi

inisiatif manusia dalam beraktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variasi

kenyamanan termal berdasarkan tipe penggunaan lahan dan untuk menganalisis persepsi penduduk terhadap

kenyamanan termal dalam berjalan kaki di Kecamatan Cianjur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis

deskriptif dan analisis keruangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan industri memiliki

suhu udara tertinggi dan kelembaban udara paling rendah dibandingkan dengan tipe penggunaan lainnya.

Hal ini dipengaruhi dari aktivitas industri yang menghasilkan panas dari kegiatan produksi dan asap pabrik.

pada pagi dan siang hari mayoritas nilai THI termasuk pada kategori “Tidak Nyaman”, sedangkan pada sore

hari kategori “Tidak Nyaman” dan “Sebagian Tidak Nyaman” cukup merata persebarannya. Secara

temporal, persepsi penduduk di Kecamatan Cianjur terhadap kenyamanan termal cenderung merasa

“Nyaman” di pagi dan sore hari, kemudian merasa “Sedikit Tidak Nyaman” di siang hari. Meskipun nilai

THI cukup tinggi di suatu wilayah, namun persepsi seseorang terhadap kenyamanan termal dapat berbeda

karena terdapat kondisi lain yang mempengaruhi adaptasi psikis seseorang dalam merasakan termal.

......Physical changes that occur due to the development of an area affect the microclimate of an area and

also the thermal conditions of the area. An increase in air temperature can affect thermal comfort. It is this

thermal comfort that influences human initiative in activities. This study aims to find out how thermal

comfort varies based on the type of land use and to analyze residents' perceptions of thermal comfort when

walking in Cianjur District. The method used in this study is a quantitative method by distributing

questionnaires. The analysis used is descriptive analysis and spatial analysis. The results showed that

industrial land use had the highest air temperature and lowest air humidity compared to other types of land

use. This is influenced by industrial activities that generate heat from production activities and factory

smoke. in the morning and afternoon the majority of THI scores fall into the "Uncomfortable" category,

while in the afternoon the "Uncomfortable" and "Mostly Uncomfortable" categories are fairly evenly

distributed. Temporarily, the perception of residents in Cianjur Subdistrict towards thermal comfort tends to

feel "Comfortable" in the morning and evening, then feel "Slightly Uncomfortable" during the day. Even

though the THI value is quite high in an area, a person's perception of thermal comfort can be different

because there are other conditions that affect a person's psychological adaptation to feeling thermal.
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